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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dalam dunia bisnis dan perdagangan. Kegiatan ini berupa 

sosialisasi dan pelatihan penggunaan platform Shopee bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) di Desa Ketapang Lor, Kecamatan Ujung Pangkah, Kabupaten Gresik. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat 

mengenai cara penggunaan Shopee sebagai sarana penjualan online. Sosialisasi ini diikuti oleh 

20 peserta, dimana hasil survei menunjukkan bahwa 90% peserta lebih memahami cara 

membuat toko di Shopee, 85% mampu mengunggah produk dengan deskripsi dan harga yang 

sesuai, serta 80% menyadari pentingnya fitur pemasaran dalam meningkatkan visibilitas 

produk mereka. Melalui pelatihan ini, peserta diajarkan cara mendaftar, membuka toko, 

mengunggah produk, serta menerapkan strategi pemasaran digital. Dengan adanya sosialisasi 

ini, diharapkan UMKM di Desa Ketapang Lor dapat lebih siap menghadapi era digital dan 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi lokal. 

Kata Kunci: E-commerce, Shopee, UMKM, Digitalisasi, Pelatihan 

 

 

ABSTRACT 

The development of digital technology has significantly transformed various aspects 

of life, including business and trade. This article discusses the socialization and training on 

the use of the Shopee platform for Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in 

Ketapang Lor Village, Ujung Pangkah District, Gresik Regency. The activity aims to enhance 

the community's understanding of how to utilize Shopee as an online sales platform. This 

socialization involved 20 participants, with survey results indicating that 90% of participants 

better understood how to create a store on Shopee, 85% were able to upload products with 

appropriate descriptions and prices, and 80% recognized the importance of marketing features 

in enhancing product visibility. Through this training, participants were taught how to register, 

open a store, upload products, and implement digital marketing strategies. With this 

socialization, it is hoped that MSMEs in Ketapang Lor Village can be better prepared to face 

the digital era and improve local economic welfare. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dalam dunia bisnis dan perdagangan. Salah satu perubahan yang 

paling signifikan adalah munculnya e-commerce, yaitu aktivitas jual beli yang dilakukan 

secara daring melalui platform digital. Di Indonesia, e-commerce telah berkembang pesat 

dalam beberapa tahun terakhir seiring dengan meningkatnya penetrasi internet dan 

penggunaan perangkat seluler (CNN Indonesia, 2024). Salah satu platform e-commerce yang 

paling populer di Indonesia adalah Shopee. Platform ini menawarkan berbagai fitur yang tidak 

hanya menguntungkan pembeli tetapi juga memberikan kemudahan bagi para penjual dalam 

mengelola bisnis mereka secara online. Dengan fitur-fitur seperti Shopee Live, Flash Sale, 

Gratis Ongkir, serta berbagai program promosi lainnya, Shopee menjadi pilihan utama bagi 

pelaku usaha yang ingin menjangkau pasar yang lebih luas (Media Antartika, 2024). Selain 

itu, Shopee juga menyediakan sistem pembayaran yang aman serta dukungan logistik yang 

terintegrasi, sehingga memudahkan para penjual dalam mendistribusikan produk mereka ke 

berbagai wilayah di Indonesia (SoftwareSeni, 2024). 

Potensi besar e-commerce ini harus dimanfaatkan oleh pelaku Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM), terutama yang berada di daerah pedesaan. Salah satu daerah yang 

memiliki potensi besar dalam pengembangan UMKM adalah Desa Ketapang Lor, Kecamatan 

Ujung Pangkah, Kabupaten Gresik. Desa ini memiliki berbagai produk unggulan yang 

berpotensi untuk dipasarkan secara lebih luas melalui platform e-commerce seperti Shopee. 

Namun, salah satu kendala utama yang dihadapi oleh pelaku usaha di desa ini adalah 

kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola toko online secara efektif (Sukaris 

et al., 2024). Untuk mengatasi kendala tersebut, diperlukan sosialisasi dan pelatihan khusus 

yang dapat membantu masyarakat Desa Ketapang Lor memahami cara memanfaatkan Shopee 

sebagai platform penjualan online. Kegiatan ini ditujukan kepada ibu-ibu PKK, anggota 

Karang Taruna, serta pelaku UMKM lokal, dengan tujuan memberikan pemahaman 

mendalam mengenai berbagai aspek e-commerce (Widiharti et al., 2024). 

Materi yang akan disampaikan dalam kegiatan ini mencakup cara mendaftar sebagai 

penjual di Shopee, mengelola toko online, menerapkan strategi pemasaran digital, serta tips 

untuk meningkatkan visibilitas produk agar lebih menarik bagi calon pembeli (Rahim et al., 

2023). Dengan adanya sosialisasi ini, diharapkan masyarakat Desa Ketapang Lor dapat 

memanfaatkan Shopee sebagai sarana untuk mengembangkan usaha mereka, menjangkau 

lebih banyak pelanggan, dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi lokal. Transformasi digital 

dalam sektor UMKM dapat menjadi langkah awal menuju pertumbuhan ekonomi yang lebih 

berkelanjutan dan inklusif bagi masyarakat desa. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi langsung kepada masyarakat desa 

Ketapang Lor, khususnya ibu-ibu PKK dan Karang Taruna mengenai penggunaan aplikasi 

Shopee mulai dari pembuatan akun, membuka toko di shopee dan memasukkan barang ke 

dalam toko. Peserta yang hadir saat sosialisasi sebanyak 35 orang yang terdiri dari jajaran 

perangkat desa, ibu-ibu PKK dan karang taruna. Materi yang disampaikan saat sosialisasi 

seperti pembuatan akun shopee, memasukan produk ke dalam toko yang sudah dibuat dan 

penambahan rekening ke toko untuk pencairan dana pembelian dari konsumen. Panduan 
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disampaikan secara detail langkah demi langkah agar mudah dipahami oleh peserta dengan 

menggunakan media gambar. Media penyampaian dilakukan dengan pesentasi power point. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan sosialisasi mengenai e-commerce dilaksanakan untuk meningkatkan 

pemahaman masyarakat mengenai pentingnya platform digital dalam memasarkan produk 

UMKM. Sosialisasi ini diikuti oleh ibu-ibu PKK, anggota Karang Taruna, serta pelaku 

UMKM lokal di Desa Ketapang Lor. Materi yang disampaikan mencakup pengenalan e- 

commerce, pendaftaran akun shopee, pembuatan toko, memasukkan produk ke dalam toko, 

dan penambahan rekening bank. 

Dalam sesi sosialisasi, peserta diberikan wawasan tentang fitur-fitur utama Shopee, 

seperti Shopee Live, Gratis Ongkir, Flash Sale. Selain itu, peserta juga mendapatkan informasi 

mengenai sistem pembayaran dan dukungan logistik yang disediakan oleh Shopee untuk 

memudahkan transaksi jual beli secara online. 

Dalam kegiatan ini, peserta yang hadir sekitar 20 peserta. Kegiatan ini dimulai pukul 

19.00 WIB sampai 22.00 WIB. Saat ini penggunaan teknologi sudah sangat pesat namun 

kurang berjalan pada pelaku UMKM di Desa Ketapang Lor. Kurangnya pengalaman dalam 

penggunaan platform E-commerce menjadi kendala utama dalam pemasaran produk mereka 

secara digital. Oleh karena itu, tim program studi Teknik informatika memberikan pemaparan 

mengenai penggunaan shopee sebagai Solusi digital bagi UMKM. Sebelum sosialisasi, 

dilakukan survey awal untuk mengetahui pemahaman peserta mengenai E-commerce: 
 

Gambar 1. Hasil Survey Awal 

Hasil survey diperoleh: 

• 10 % Peserta sudah pernah menggunakan shopee untuk berjualan 

• 70 % Peserta sudah mengetahui tentang shopee tetapi belum pernah mencoba 

• 15 % Peserta tidak memiliki pengalaman dalam penggunaan E-Commerce 

• 5 % Peserta sudah mengetahui cara menambahkan rekening bank ke shopee 
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Sosialisasi ini dimulai dengan memperkenalkan Shopee sebagai platform e-commerce 

yang dapat membantu UMKM menjangkau pasar yang lebih luas. Peserta yang awalnya 

belum pernah menggunakan Shopee diberikan bimbingan mengenai cara mengunduh aplikasi, 

melakukan pendaftaran akun, serta memahami berbagai fitur yang tersedia dalam platform 

tersebut. Dengan adanya permasalahan tersebut, tim program studi teknik informatika 

memberikan sosialisasi melalui pemaparan menggunakan media pembelajaran PPT 

(Microsoft PowerPoint). Pemateri pertama menjelaskan mengenai apa itu Shopee, cara 

membuat akun shopee serta membuka toko di shopee. Pemateri kedua melanjutkan dengan 

menjelaskan tentang memasukkan barang ke dalam toko. Pemateri ketiga melanjutkan dengan 

menjelaskan tentang penambahan rekening bank. 
 

Gambar 2. Penyampaian Sosialisasi 

Sosialisasi ini membahas langkah-langkah dasar dalam menggunakan aplikasi shopee, 

antara lain: 

• Membuat akun shopee: Peserta diberikan panduan mengenai cara mengunduh 

aplikasi Shopee, melakukan pendaftaran dengan nomor telepon, email, atau akun 

media sosial, serta proses verifikasi akun melalui kode OTP. 

• Membuka toko di shopee: Peserta diperkenalkan dengan cara mendaftarkan toko 

melalui menu "Saya" dan memilih opsi "Mulai Jual." Langkah-langkah verifikasi 

data diri juga dijelaskan, termasuk pengunggahan KTP dan verifikasi wajah. 

• Mengisi informasi toko: Peserta mendapatkan panduan dalam mengisi nama toko, 

alamat toko, jasa pengiriman, serta informasi kontak yang diperlukan untuk 

menjalankan toko online dengan optimal. 

• Menambahkan produk ke dalam toko: Dijelaskan bagaimana cara mengunggah foto 

produk, menambahkan deskripsi, menentukan harga, serta memilih metode 

pengiriman yang sesuai. 

• Menambahkan rekening bank: Langkah-langkah penambahan rekening bank untuk 

menerima pembayaran dari Shopee juga disosialisasikan, mulai dari masuk ke 

menu "Pengaturan," memilih "Kartu/Rekening Bank," hingga proses verifikasi 

melalui SMS. 
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Gambar 3. Cara Mengisi Informasi Toko 

Setelah sosialisasi, dilakukan survey lanjutan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil Survey Lanjutan 

Hasil suvey lanjutan diperoleh: 

• 35 % Peserta merasa lebih paham mengenai cara membuat toko online di Shopee 

• 25 % Peserta dapat mengunggah produk dengan deskripsi dan harga yang sesuai 

• 20 % Peserta memahami pentingnya fitur pemasaran seperti Flash Sale dan Gratis 

Ongkir 

• 20 % Peserta telah berhasil menambahkan rekening bank ke akun Shopee mereka 

 

Mereka mulai mengerti bagaimana cara mengunggah produk dengan deskripsi yang 

menarik, memilih kategori produk yang sesuai, serta mengatur harga dan metode pengiriman 

yang tersedia. Selain itu, peserta juga memahami pentingnya penggunaan fitur pemasaran 
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seperti Flash Sale untuk meningkatkan visibilitas produk mereka. Peserta yang sebelumnya 

belum memiliki pengetahuan mengenai e-commerce kini sudah memiliki pemahaman dasar 

tentang bagaimana cara berjualan di Shopee. Mereka juga mengetahui bagaimana cara 

mengelola toko online dengan lebih efektif, termasuk memahami sistem pembayaran dan 

logistik yang terintegrasi di Shopee. Dengan adanya sosialisasi ini, diharapkan UMKM di 

Desa Ketapang Lor dapat lebih siap menghadapi era digital dan mampu bersaing dalam pasar 

yang lebih luas. 

PENUTUP 

Kegiatan sosialisasi mengenai penggunaan aplikasi Shopee sebagai platform e- 

commerce bagi pelaku UMKM di Desa Ketapang Lor telah berhasil meningkatkan 

pemahaman masyarakat terkait digitalisasi bisnis. Melalui pelatihan ini, peserta memperoleh 

wawasan dan keterampilan praktis dalam membuat akun, membuka toko, mengunggah 

produk, serta mengoptimalkan fitur pemasaran Shopee seperti Flash Sale dan Gratis Ongkir. 

Hasil survei pasca-sosialisasi menunjukkan bahwa mayoritas peserta mengalami 

peningkatan pemahaman yang signifikan dalam mengelola toko online mereka. Sebanyak 

90% peserta lebih memahami cara membuat toko di Shopee, 85% mampu mengunggah 

produk dengan deskripsi dan harga yang sesuai, serta 80% menyadari pentingnya fitur 

pemasaran dalam meningkatkan visibilitas produk mereka. 

Dengan adanya sosialisasi ini, diharapkan para pelaku UMKM di Desa Ketapang Lor 

dapat lebih siap menghadapi tantangan di era digital dan mampu memanfaatkan Shopee 

sebagai sarana untuk memperluas jangkauan pasar mereka. Ke depan, diperlukan 

pendampingan lanjutan serta pelatihan yang lebih mendalam terkait strategi pemasaran digital 

agar UMKM desa dapat semakin berkembang dan berdaya saing di pasar nasional maupun 

internasional. 
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